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C |Relevansi kompetensi  [1. [Artikel ini membahas tentang penentuan difusi pada pencitraan tertimbang yang dapat membantu dalam memberikan
dosen dengan substansi karakterisasi nilai Koefisien Difusi Tampak (ADC) pada tumor tulang khondrogenik jinak, ganas, dan ganas non-
karya iimiah kondrogenik. Pencitraan MR adalah metode pilihan untuk mendeteksi, mengkarakterisasi, dan menilai perluasan tumor
tulang. Urutan pencitraan MR konvensional memiliki nilai terbatas dalam membedakan tumor tulang jinak dengan ganas,
terutama karena spesifisitasnya yang rendah. Teknik pencitraan MR tingkat lanjut seperti Diffusion Weighted Images (DWI)
diterapkan pada tumor tulang dan jaringan lunak untuk meningkatkan kemampuan membedakan antara tumor tulang jinak
dan ganas. ICCs untuk inter-observer agreement antara dua pembaca baik dengan nilai koefisien kappa (k) = 0,003 (p =
0,000) pada tingkat signifikansi 5%. Variabilitas antara pengukuran ADC lebih besar dengan menggunakan ROI tunggal
untuk pengukuran daripada menggunakan beberapa ROl kecil. Faktanya, kelompok usia yang paling banyak diduga untuk
tumor tulang jinak dan ganas adalah 11-20 tahun sebanyak 31 kasus atau 36,49%. Selanjutnya diikuti oleh 51-60 tahun
atau 18 kasus dengan persentase 21,4%. Jumlah kasus minimal ditemukan pada kelompok usia 0-10 tahun dan >60
tahun dengan masing-masing 1,2% dalam satu kasus. Jadi, rata-rata usia presentasi adalah 32,7 tahun. Pada penelitian
ini diperoleh jumlah laki-laki yang terkena sebanyak 44 atau 52,3% dan total jumlah perempuan yang terkena sebanyak 40
atau 47,6% dengan rasio 1,1:1 dari M:F. Dari 84 tumor tulang, 41 tumor terletak di femur, 17 di tibia, 8 di humerus, 6 di
radius, 4 di sakrum, 3 di sayap iliaka, 2 di acetabulum, 2 di pedis dan manus. , serta 1 di ulna

2. |Artikel ini merupakan penelitian retrospektif terhadap pasien terkonfirmasi RT-PCR COVID-19 di RSUD Dr. Soetomo.
Semua pasien yang disertakan telah memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam
kasus penurunan kesadaran dan penyakit parah, informed consent tertulis diwakili oleh keluarga terdekat. Kami
memasukkan 225 pasien yang datang ke bangsal darurat dan klinik rawat jalan dari Mei — Juni 2020. Pasien dengan
gejala dan yang memiliki RT-PCR terkonfirmasi COVID-19 dan kelainan CXR positif dimasukkan. Dalam penelitian ini,
CXR awal saat pasien pertama kali dirawat telah dianalisis. CXR dianalisis oleh 2 ahli radiologi dengan pengalaman lebih
dari 10 tahun.

3. |Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu bidang radiologi serta peran pengusul sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia yang merupakan
rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

4. |Artikel ini telah diterbitkan di Jurnal Q1 terindeks Scopus yaitu Heliyon. Jurnal tersebut diterbitkan oleh penerbit Elsevier
yang berasal dari Amerika Serikat. Jurnal tersebut memiliki impact factor 3.776
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